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ABSTRACT 

 

Asmarangkara performance is a new theater performance based on 

tradition. Asmarangkara  is inspired by the history of  Tulungagung  namely Roro 

Kembang Sore. Roro Kembang Sore character has become the favorite character 

of  Tulungagung citizen because of her effort to find out the crime and  the 

revolution plan done by Adipati Kalang to Majapahit. 

 

Asmarangkara contained Prince Lembu Peteng (King Brawijaya V and his 

concubine’s son) and Kembang sore (the daughter of Bedalem)  love story that 

became a tragedy because of Adipati Kalang. In this performance, alienation 

technique which has been created by Bertold Brecht was used. In this technique, 

Bertold Brecht released the audience reference frame habit by creating the critical 

design dots that is useful to strengthen the spectacle. Tavip puppet is made by the 

plastic waste and  is colored based on the work concept by counting the selected 

material and technique so the result gave dramatic composition. 

 

The creation that use Patric Pavis Method using mise en scéne. Mise en 

scéne theory is defined as financial system  that comes altogether or  in the 

contradiction of certain space and time in front of the audience. In the study of 

mise en scéne, drama text and performance text are differed.  

 

Asmarangkara combined  ketoprak, mica puppet, singing, dancing, tayub, 

traditional and modern music. Asmarangkara costume performance was inspired 

by Gedong costume in Ketoprak and Cosplay tale. The theme of Asmarangkara 

used major and minor theme. Major theme of this performance is foster  love of 

the motherland, the lover grew  the responsibility of defending the country and the 

minor  theme is about revolution, ambition, and  betrayal. This story is suitable for 

any era. Asmarangkara as a new theater performance based on tradition  is 

expected as the order, show and guidance for audience. 

 

Keywords : New theater, Tulungagung  History,  Alienation Technique, 

Tavip Puppet 
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ABSTRAK 

 

Karya pementasan Asmarangkara merupakan pertunjukan teater masa kini 

berbasis tradisi. Asmarangkara terinspirasi dari cerita babad Tulungagung  Roro 

Kembang Sore. tokoh Roro Kembang Sore menjadi tokoh pujaan masyarakat 

Tulungagung karena sepak terjangnya mengungkap kejahatan dan rencana 

pemberontakan Adipati Kalang terhadap Majapahit.  

 

 Asmarangkara berisi kisah cinta Pangeran Lembu Peteng (Putra Raja 

Brawijaya V dengan salah satu selir istana) dengan Kembang Sore (Putri Adipati 

Bedalem) yang kandas karena angkara murka Adipati Kalang.  Dalam karya ini 

dipakai konsep Bertòld Brecht yang didalamnya terdapat teknik alinasi. Dalam 

teknik Alinasi, Bertold Brecht melepaskan kebiasaan bingkai referensi penonton 

dengan cara menghadirkan titik desain kritis yang berguna untuk memancing 

keinginan penonton menilai kembali. Konsep Wayang Tavip dipakai untuk 

mempertegas spektakel. Wayang Tavip terbuat dari bahan limbah  plastik dan 

diberi warna sesuai dengan konsep garapan dengan memperhitungkan ketepatan 

pemilihan bahan dan teknik memainkannya sehingga hasil yang dimainkan 

memiliki komposisi dramatik.  

 

Tahap – tahap penggarapan karya memakai Metode Patrice Pavis dengan 

teori mise en scéne. Teori mise en scéne didefinisikan sebagai sistem penandaan 

yang hadir secara bersamaan atau berlawanan dalam ruang dan waktu tertentu di 

hadapan penonton. Dalam wilayah kajian mise en scéne dibedakan antara teks 

drama dan teks pementasan.  

 

Asmarangkara memadukan ketoprak, wayang mika, menyanyi, menari, 

tayub, musik tradisional dan modern. Perancangan kostum Asmarangkara 

terinsiprasi dari Kostum Gedong pada Ketoprak dan Cosplay Dongeng. Tema 

dalam lakon Asmarangkara terdapat tema mayor dan tema minor. Tema mayor 

lakon Asmarangkara adalah Cinta terhadap tanah air, kekasih menumbuhkan 

suatu tekat bela negara untuk mengalahkan angkara murka. Sedangkan tema 

minor antara lain : memberontak, ambisi, dan penghianatan. Tema cerita ini sesuai 

dengan kondisi jaman. Asmarangkara sebagai teater masa kini berbasis tradisi, 

diharapkan menjadi tatanan, tontonan dan tuntunan bagai para penonton 

 

Kata Kunci : Teater masa kini, Babad Tulungagung,  Teknik Alinasi, 

Wayang Tavip 
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KATA PENGANTAR 

 

  Puji Syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, dengan segala 

rahmad dan hidayahnya kami dapat menyelesaikan Pertanggungjawaban Tertulis 

Penciptaan Seni Teater “Asmarangkara : Sebuah Pertunjukan Teater Masa Kini 

Berbasis Tradisi”.  

Indonesia memiliki cerita rakyat yang beragam. Cerita rakyat yang dikenal 

pada umumnya sebatas apa yang pernah dipergelarkan baik berupa teater, film, 

drama radio ataupun dicetak pada buku – buku dongeng. Masih banyak cerita 

rakyat yang belum terdokumentasi padahal cerita – cerita tersebut juga memiliki 

pesan yang baik dan layak untuk diapresiasi.  

Lakon Asmarangkara terinspirasi dari Cerita Babad Tulungagung, Jawa Timur. 

Asmarangkara merupakan gabungan dari dua suku kata, asmara dan angkara. 

Asmara merupakan perwujudan dari kisah cinta putri Adipati Bedalem di Bethak 

(Daerah tersebut masuk dalam wilayah Kecamatan Kalidawir, Kabupaten 

Tulungagung) yang bernama Kembang Sore dengan Putra Raja Brawijaya V dari 

Kerajaan Majapahit, sedangkan angkara merupakan hasrat Adipati Kalang (adik 

kandung Adipati Bedalem) yang ingin memberontak Kerajaan Majapahit dengan 

segala cara.  Tema dalam lakon Asmarangkara terdapat tema mayor dan tema 

minor. Tema mayor lakon Asmarangkara adalah Cinta terhadap tanah air, kekasih 

menumbuhkan suatu tekat bela negara untuk mengalahkan angkara murka. 

Sedangkan tema minor antara lain : memberontak, ambisi, dan penghianatan. 
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